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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 

Pembangunan ZI menuju Wilayah Bebas Korupsi, Wilayah Birokrasi Bersih 
Melayani  merupakan target yang sedang diupayakan oleh Pengadilan Tinggi 
Agama DKI Jakarta agar  dapat  memberikan pelayanan kepada masyarakat  
secara  cepat,  tepat,  dan professional dalam mewujudkan good governance 
dan clean government menuju aparatur  Peradilan   yang  bersih  dan  bebas  
dari  KKN. Oleh karena itulah Pengadilan Tinggi Agama DKI Jakarta menyadari 
perlunya untuk segera menindak lanjuti rekomendasi evaluator KemenpanRB 
RI pada acara Desk Evaluasi Zona Integritas menuju WBK dan WBBM yang 
telah dilaksanakan pada hari Senin, 16 September 2019; 

B. Maksud dan Tujuan 
Maksud dan tujuan penyusunan laporan tindak lanjut rekomendasi evaluator 
KemenpanRB RI sebagai bentuk pertanggungjawaban serta langkah nyata 
untuk menuju perbaikan pembangunan Zona Integritas menuju Wilayah Bebas 
Korupsi (WBK) dan Wilayah Birokrasi Bersih Melayani (WBBM); 
 

C. Dasar Hukum 
1. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 81 Tahun 2010 tentang 

Grand Design Reformasi Birokrasi 2010-2025 
2. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Republik Indonesia Nomor 52 Tahun 2014 
3. Keputusan Ketua Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 

58/KMA/SK/III/2019 
 

II. TINDAK LANJUT 

Hasil Laporan Tindak Lanjut Desk evaluasi oleh KemenpanRB RI adalah 
sebagai berikut: 

No
 

Jenis Rekomendasi Penanganan 
Rekomendasi 

Keterangan 

1 Belum dibuatnya Risk 
Manajemen 
(Penanggulangan 
Resiko), seperti 
diantaranya : terdapat 
kemungkinan berkas 
perkara, berkas umum 
hilang, bencana alam, 
terjadi pencurian atau 
berkas terselip dan 
semacamnya. Contoh 
lain jika terjadi mati 
listrik sehingga 

1. Sudah dibuat 
management resiko 
pada tahun 2018 dan 
diupdate kembali 
pada tahun 2019 

2. Dokumen 
Mangement resiko 
sudah dimasukkan ke 
website resmi 
Pengadilan Tinggi 
Agama DKI Jakarta 
 

1. LKE Area V nomor 
5.2b.3 dan 5.2b.4 
 

2. http://www.pta-
jakarta.go.id/hubun
gi-kami/zona-
integritas 
 





 

 

 

 

 
 

 

1. TINDAK LANJUT AREA V 
TENTANG MANAJEMEN RISIKO 
 



























 
IDENTIFIKASI RISIKO PENILAIAN RISIKO PENANGANAN PENANGGUNG 

JAWAB PROSES PERSYARATAN POTENSIAL 
KEGAGALAN 

 

POTENSIAL 
RISIKO 

POTENSIAL 
PENYEBAB 

SEV FREQ 

Berkas dan 
dokumen  
rusak/hilang 

Adanya Undang-
undang  
No. 22 tahun 
1952 tentang 
Peraturan Untuk 
Menghadapi 
Kemungkinan 
Hilangnya Surat 
Keputusan dan 
Surat-surat 
Pemeriksaan 
Pengadilan 
 
 
 

Terjadinya 
kehilangan 
berkas atau 
kerusakan   
  

Hilangnya 
informasi yang 
diperlukan 
sehingga 
menghambat 
tugas pelayanan 

faktor internal 
(kelalaian 
pegawai) dan 
faktor 
eksternal 
(bencana) 

HIGH RISK MEDIUM 
RISK 

Meminta putusan 
yang asli kepada 
para pihak untuk 
kemudian diganti 
dengan salinan 
putusan, 
Melihat pada buku 
register atau Berita 
Acara, dan  media 
penyimpanan yang 
sudah berbasis pada  
elektronik  dan 
aplikasi online 
 

TOP Manajemen, 
PJ. Kepanietaraan, 
PJ. Kesekretariatan 

 

 
PENGADILAN TINGGI AGAMA DKI JAKARTA 
Jalan Radin Intan II Nomor 3, Duren Sawit, Jakarta Timur, 13440 

Telp. (021) 86902313 Fax. (021) 86902314 

Website: www.pta-jakarta.go.id Email : ptajakarta2007@yahoo.co.id 

 

MONITORING RISIKO 

 

Kode Dokumen 

FM/AS/01 

Tgl. Pembuatan 

01/03/2018 

Tgl. Revisi 

- 

      Tgl. Efektif 

01/03/2018 



Kompetensi 
SDM yang 
sesuai 
bidangnya 

Dilakukan 
pembinaan untuk  
pegawai baru dan 
Fit and Propertest 
untuk promosi 
jabatan 

Kompetensi 
SDM rendah 

Kurangnya rasa 
tanggung jawab 
dalam 
melaksanakan 
tugas 

Proses 
rekuitment 
belum sesuai 
dengan 
kompetensi 

MEDIUM 
RISK 

HIGH RISK Ketersediaan 
mekanisne yang 
terstandar dalam 
proses rekruitmen 

TOP Manajemen, 
PJ. Kesekretariatan 

Profesionalisme 
pegawai 

Perlunya 
perjanjian 
kontrak kinerja 
dan Pakta 
Integritas 

Kurangnya 
disiplin dan 
tidak 
profesionalism
e dalam 
melaksanakan 
tugas 

Terbengkalainya 
tugas pelayanan 

Kurangnya 
kesadaran 
terhadap 
tugas dan 
tanggung 
jawab 

MEDIUM 
RISK 

HIGH RISK Memberikan 
pembinaan, 
penandatanganan 
Pakta Integritas, dan 
Perjanjian Kontrak 
Kinerja 

TOP Manajemen 
dan atasan 
langsung 

Keterbatasan 
anggaran 

Perlunya usulan 
penambahan 
anggaran DIPA 

Kinerja 
pelayanan 
kurang 
maksimal 

Kurangnya 
sarana dan 
prasarana 
dibagian 
Kesekretariatan 
dan 
Kepaniteraan 

Anggaran DIPA 
sangat 
terbatas 

MEDIUM 
RISK 

MEDIUM 
RISK 

Dilakukan  
koordinasi dengan 
biro perencanaan 
MA RI terkait 
penambahan 
anggaran 

TOP Manajemen, 
PJ. Kesekretariatan 

Jumlah  
perkawinan 
yang tidak sah 

Dilakukannya 
koordinasi 
dengan instansi 
terkait 

Tidak ada 
kepastian 
hukum 

Meningkatya 
jumlah 
perkawinan 
yang tidak 
disahkan oleh 
negara 

Kurangnya 
kesadaran 
hukum 

MEDIUM 
RISK 

MEDIUM 
RISK 

Memberikan 
penyuluhan tentang 
undang-undang 
perkawinan 

TOP Manajemen, 
PJ. Kepaniteraan 

Berkas usulan 
yang tidak 
lengkap 

Dilakukan 
koordinasi 
dengan PA se 
wilayan PTA DKI 
Jakarta 

Terlambatnya 
penanganan 
perkara 

Berkas perkara 
banding yang 
dikirim PA 
Pengaju tidak 
lengkap 

Ketidakcermat
an PA pengaju 
dalam 
pemberkasan 
perkara yang 
diajukan  
Banding 

HIGH RISK MEDIUM 
RISK 

Membuat surat 
edaran tentang 
instruksi ke PA 
Pengaju agar 
meneliti kembali 
berkas yang akan 
dikirim  

TOP Manajemen, 
PJ. Kepaniteraan 



Tindak lanjut 
terhadap 
putusan sela 

Dilakukan 
koordinasi 
dengan PA se 
wilayan PTA DKI 
Jakarta 

Terlambatnya 
penanganan 
perkara 

Keterbatasan PA 
dalam 
menindaklanjuti 
putusan sela 
dari PTA  

PA kurang 
perhatian 
terhadap 
perintah untuk 
melakukan 
pemeriksaan 
tambahan 

MEDIUM 
RISK 

MEDIUM 
RISK 

Memberikan teguran 
dari PTA ke PA 
pengaju agar segera 
menindaklanjuti 
putusan sela dari 
PTA 

TOP Manajemen, 
PJ. Kepaniteraan 

Cuti pegawai Ketersediaan 
perangkat 
peraturan 
tentang cuti 
pegawai 
 
 

Tindaklanjut 
dari 
permohonan 
cuti menjadi 
terlambat 

Permohonan 
cuti terlalu 
mendesak 
dengan 
pelaksanaan 
cuti 

Pegawai 
kurang 
memahami 
tentang aturan 
cuti 

LOW RISK HIGH RISK Membuat edaran 
tentang peraturaan 
cuti pegawai 
khususnya dalam hal 
permohonan cuti 

TOP Manajemen, 
PJ. Kesekretariatan 

Kendali surat Ketersedian dan 
kesiapan waktu 
untuk 
pembinaan/DDTK 

Sulit untuk 
menelusuri 
sebuah surat 

Tidak 
berjalannya 
kendali surat 

Petugas 
kurang 
memahami 
pentingnya 
kendali surat 

MEDIUM 
RISK 

MEDIUM 
RISK 

Mengadaakan 
pembinaan/DDTK 
terkait penerapan 
dan pentingnya 
kendali surat 

PJ. Kesekretariatan 

SKP Melakukan 
koordinasi 
dengan PA se 
wilayah DKI 
Jakarta 

Kenaikan 
Pangkat bagi 
Ketua, Wakil 
dan Hakim PA 
terhambat 

Pengiriman SKP 
dari PA 
terlambat 

Ketidakpatuha
n PA dalam 
melaksanakan 
Instruksi PTA 

MEDIUM 
RISK 

MEDIUM 
RISK 

Memberikan teguran 
kepada PA agar 
mematuhi 
edaran/instruksi PTA 

TOP Manajemen,  
PJ. Kesekretariatan 

 Melakukan 
koordinasi 
dengan PA se 
wilayah DKI 
Jakarta terkait 
kegiatan bintek 

SKP yang 
dibuat tidak 
bisa 
memenuhi 
persyaratan 
dalam 
kebutuhan 
Kenaikan 
Pangkat, 

Uraian tugas, 
target, output 
dalam SKP 
belum sesuai 
dengan Jabatan 
yang 
dipegangnya 

Kurangnya 
Pemahaman  
PA terhadap 
peraturan 
perundang-
undangan 
terkait SKP 

MEDIUM 
RISK 

MEDIUM 
RISK 

Mengadakan 
Bimbingan teknis 
tentang pembuatan 
SKP 

TOP Manajemen, 
PJ. Kesekretariatan 



Mutasi/promo
si jabatan dan 
pemberian 
penghargaan 
 

Listrik Padam Kesiapan genset  genset rusak Terhambatnya 
kegiatan 
pelayanan 

Kurangnya 
perawatan 
dan biaya 
pemeliharaan 
genset 

MEDIUM 
RISK 

MEDIUM 
RISK 

Adanya anggaran 
khusus untuk 
pemeliharaan genset 
dan perawatan 
secara berkala 

PJ. Kesekretariatan 

 

                                        Keterangan: 

Sev = Severity (dampak keparahan) 
Freq = Frequency (Frekuensi Risiko/ tingklat peluang kejadian) 

 
 

 

MEDIU
M RISK 

(3-4) 

MEDIU
M RISK 

(3-4) 

LOW 
RISK 
(1-2) 

LOW 
RISK 
(1-2) 

HIGH 
RISK 
(6-9) 

HIGH 
RISK 
(6-9) 

MEDIU
M RISK 

(3-4) 

LOW 
RISK 
(1-2) 

EXTRI
M RISK 
(12-16) 

HIGH 
RISK 
(6-9) 

HIGH 
RISK 
(6-9) 

MEDIU
M RISK 

(3-4) 

EXTRI
M RISK 
(12-16) 

EXTRI
M RISK 
(12-16) 

HIGH 
RISK 
(6-9) 

MEDIU
M RISK 

(3-4) 

LI
KE

LI
H

O
O

D
 

SAVERITY 







 

 

 

 

 
 

 

2. TINDAK LANJUT AREA III 
TENTANG PROSES ASSESMENT 
PROMOSI/ FIT AND PROPER TEST 
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